UNESCO JAKARTA JADIKAN WAKATOBI CONTOH CAGAR BIOSFER KE
NEGARA-NEGARA LAIN DI DUNIA
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Sumber gambar: https://sultra.antaranews.com/berita/458832/unesco-jakarta-jadikan-wakatobi-contoh-
cagar-biosfer-ke-negara-negara-lain-di-dunia

Isi Berita:

Wakatobi (ANTARA) - United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization
(UNESCO) Jakarta akan menjadikan Kabupaten Wakatobi di Sulawesi Tenggara sebagai
contoh cagar biosfer kepada negara-negara lain di dunia.

Director of UNESCO Jakarta Maki Katsuno-Hayashikawa saat ditemui di
Wakatobi, Rabu, mengatakan bahwa Kabupaten Wakatobi saat ini telah
mendemonstrasikan pengalaman yang kaya dengan menempatkan cagar biosfer bersama
dengan budaya dan pendidikan. "Dan saya pikir ini akan menjadi contoh yang luar biasa
untuk ditunjukkan ke negara lain dan juga daerah lain, serta juga untuk dunia,” kata Maki
Katsuno-Hayashikawa dalam konferensi internasional Perhimpunan Cagar Biosfer Asia
Tenggara atau Southeast Asian Biosphere Reserves Network (SeaBRnet) ke-15 di
Kabupaten Wakatobi, Sultra.

la menyebutkan bahwa dirinya betul-betul ingin mengembangkan bagaimana
terkait ilmu pengetahuan, mulai dari pengetahuan alam yang terepresentasikan oleh cagar
biosfer, budaya, dan pengetahuan tentang lingkungan untuk generasi muda. "Untuk
menggabungkan itu semua, yang benar-benar menjadikan mandat untuk UNESCO di satu
tempat, dan kami menantikan kerja sama dengan Kabupaten Wakatobi ke depannya,”
katanya lagi.
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Selain itu, Maki Katsuno-Hayashikawa juga mengungkapkan kesannya saat pertama kali
berkunjung di Kabupaten Wakatobi.

la menyampaikan bahwa Wakatobi merupakan tempat yang sangat cantik untuk
dikunjungi, banyak keindahan yang bisa didapatkan di daerah tersebut. "Pertama-tama,
kesan pertama saya di Wakatobi adalah tempat yang sangat cantik, saya berjalan dengan
menyenangkan pagi ini dan airnya begitu jernih, dan sangat tenang, serta cuaca yang
sangat bagus hari ini," katanya lagi.

la berharap dapat kembali ke Kabupaten Wakatobi, namun bukan untuk
pekerjaan, akan tetapi untuk berlibur. "Saya harap bisa kembali di sini bukan untuk
pekerjaan tapi untuk liburan,” ujarnya pula. Konferensi internasional SeaBRnet ke-15 di
Wakatobi, 30 April-2 Mei ini, dihadiri oleh sebanyak 13 delegasi dari delapan negara se-
Asia Tenggara, yakni dari Kamboja empat orang, Vietnam, Malaysia, Filipina, Australia,
dan Jepang masing-masing satu orang, serta Timor Leste dua orang delegasi.

Sumber Berita:

1. https://sultra.antaranews.com/berita/458832/unesco-jakarta-jadikan-wakatobi-
contoh-cagar-biosfer-ke-negara-negara-lain-di-dunia, “UNESCO Jakarta Jadikan
Wakatobi Contoh Cagar Biosfer ke Negara-Negara Lain di Dunia”, tanggal 1 Mei
2024.

2. https://jogja.antaranews.com/berita/683838/unesco-menjadikan-wakatobi-sultra-
contoh-cagar-biosfer-dunia, “UNESCO menjadikan Wakatobi, Sultra, contoh cagar
biosfer dunia”, tanggal 1 Mei 2024.

Catatan:

e Cagar Biosfer adalah wilayah atau kawasan yang terdiri dari daratan, perairan, dan
pantai yang bertujuan untuk mencapai keselarasan antara kebutuhan konservasi
keanekaragaman hayati, sosial, dan ekonomi berkelanjutan, yang diharapkan dapat
berdampak pada kesejahteraan masyarakat. Dengan dipilihnya Wakatobi menjadi
contoh Cagar Biosfer ini menunjukkan bahwa ekosistem bawah laut Wakatobi sudah
sangat baik dan harus kita jaga agar tidak rusak dan bisa kita wariskan ke generasi
berikutnya.

o Terkait hal diatas diatur pada:

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya pada:

1. Pasal 1 ayat (9) yang menyatakan bahwa “Kawasan suaka alam adalah kawasan

dengan ciri khas tertentu, baik di darat maupun di perairan yang mempunyai

fungsi pokok sebagai kawasan pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan
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satwa serta ekosistemnya yang juga berfungsi sebagai wilayah sistem penyangga
kehidupan.”;

2. Pasal 1 ayat (12) yang menyatakan bahwa “Cagar biosfer adalah suatu kawasan
yang terdiri dari ekosistem asli, ekosistem unik, dan/atau ekosistem yang telah
mengalami degradasi yang keseluruhan unsur alamnya dilindungi dan
dilestarikan bagi kepentingan penelitian dan pendidikan.”;

3. Pasal 5 yang menyatak bahwa “Konservasi sumber daya alam hayati dan
ekosistemnya dilakukan melalui kegiatan:

a) perlindungan sistem penyangga kehidupan;
b) pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta
ekosistemnya;

C) pemanfaatan secara lestari sumber daya alami hayati dan ekosistemnya.”
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